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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi Asatidz ditentukan oleh empat hal yaitu kompetensi 

Profesional, Pedagogik, Kepribadian dan Sosial yang sangat 

mendukung kualitas pembelajaran di pondok pesantren. Pondok 

Pesantren Maslakul Huda memiliki 26 Asatidz dengan kompetensi 

dibidangnya masing-masing. 

2. Pembinaan kompetensi asatidz pondok pesantren Maslakul Huda 

adalah: 

a. Pembinaan langsung dari pengasuh secara intensif.  

b. Evaluasi atau rapat satu bulan sekali.  

c. Rapat tri wulan sekali untuk semua asatidz.  

d. Penataran atau diklat-diklat.  

e. Kesempatan melanjutkan belajar ke jenjang yang lebih 

tinggi.  

f. Pengiriman asatidz ke pondok pesantren lain atau sebagai 

dosen di perguruan tinggi.  

3. Faktor faktor yang mendukung dan menghambat pembinaan 

kompetensi asatidz pondok pesantren Maslakul Huda adalah 

a. Faktor pendukung: 

1) Kedisiplinan dan keaktifan asatidz dalam melaksanakan 

pembinaan-pembinaan yang telah diprogramkan.  

2) Adanya ruang diskusi untuk asatidz.  

3) Terdapat.pancajiwa yang mendarah daging pada asatidz.  

4) Adanya perpustakaan yang cukup memadai 
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b. Faktor penghambat: 

1) Adanya kegiatan atau acara insidental asatidz yang 

dibina berbenturan dengan jadwal pembinaan.  

2) Banyaknya kelalaian dan kesibukan para pembina dan 

Asatidz yang dibina. 

B. Saran-Saran 

Penelitian tidak lebih hanya upaya memberikan gambaran dan 

sebuah realitas pembinaan kompetensi asatidz Pondok Pesantren 

Maslakul Huda. Sebagaimana realita- realita yang terungkap dalam 

penelitian ini, kiranya tidak berlebihan jika penulis memberikan 

saran-saran: 

1. Kepada pengasuh dan pembina pondok pesantren Maslakul 

Huda sebagai pemegang otoritas agar dapat mencermati 

secara seksama, mempertimbangkan, dan melakukan upaya-

upaya yang lebih bijaksana dalam menyelenggarakan 

pembinaan terutama masalah waktu. Hendaknya waktu 

pelaksanaan yang telah terbuang karena tidak dapat berjalan 

sesuai jadwal dapat diganti hari lain dengan melihat waktu 

dan kesempatan yang tepat dan seksama. 

2. Untuk penelitian mendatang, perlu kiranya penelitian yang 

lebih mendalam tentang bagaimana upaya-upaya 

memecahkan masalah penghambat pembinaan supaya apa 

yang telah dijadwalkan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah penyusun panjatkan kepada Allah yang 

telah memberikan kekuatan dan nikmat-Nya sehingga penyusun 

dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Tugas akhir ini telah disusun 

dengan segenap kemampuan yang ada dan dengan rasa tawakal. 

Penyusun menyadari bahwa dalam skripsi ini masih banyak terdapat 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Tiada lain kecuali sebuah 
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untaian kata harapan semoga penyusunan tugas akhir ini dapat 

memberikan manfaat bagi penyusun, bagi pembaca, dan bagi instansi 

terkait. 

                                                          

  

 Penulis 

 


